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The use of modern technology media is still lacking, causing low student abilities in
history subjects, so it is necessary to develop Flipbook-based E-Modules with modern
technology. This research was conducted at SMAS Handayani Pekanbaru with the
object of research developing Flipbook-based E-Modules with the material of the
development of Islamic kingdoms in Indonesia. This research was conducted with an
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gﬁﬁ,ff;’,’f,’f"t’ observation, documentation, tests and questionnaires. The subjects in this study were

Flipbook; class X students of SMAS Handayani Pekanbaru, totaling 6 students from X1 and 26

History. students from X2. The final product results obtained an assessment of media validation
experts 93.3%, material experts 90%, and question experts 94%. The level of product
feasibility from small group trial responses reached 92%, and in large groups 92.78%.
The level of student learning outcome completion has reached 88.4% with the
qualification "Very Feasible".
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Pemanfaatan media teknologi kekinian masih kurang menyebabkan rendahnya
kemampuan siswa pada mata pelajaran sejarah, sehingga diperlukan pengembangan
E-Modul berbasis Flipbook dengan tekonologi kekinian. Penelitian ini dilakukan di
SMAS Handayani Pekanbaru dengan objek penelitian penegmbangan E-Modul berbasis
Flipbook dengan materi perkembangan kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia.
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan R&D dengan desain model 4D. Teknik
pengumpulan data berupa obeservasi, dokumentasi, tes dan angket. Subyek dalam
penelitian ini yaitu peserta didik kelas X SMAS Handayani Pekanbaru yang berjumlah 6
pesera didik dari X1 dan 26 peserta didik dari X2. Hasil akhir produk didapatkan
penilaian ahli validasi media 93,3%, ahli materi 90%, dan ahli soal 94%. Tingkat
kelayakan produk dari respon uji coba kelompok kecil mencapai presentase 92%, dan
pada kelompok besar 92,78%. Tingkat ketuntasan hasil belajar siswa sudah mencapai
presentase 88,4% denan kualifikasi “Sangat Layak”.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah rangakaian
pembelajaran untuk siswa agar mampu
mengerti, paham, serta menciptakan manusia
semakin kritis dalam berfikir, yang diwariskan
secara turun-temurun untuk mengembangkan
potensi diri peserta didik. Menurut Hidayat dan
Abdullah (2019) pendidikan adalah sebagai
proses yang dibangun masyarakat untuk mem-
bawa generasi-generasi baru kearah kemajuan
dengan cara-cara tertentu sesuai dengan
kemampuan yang berguna untuk mencapai

tingkat kemajuan paling tertinggi. Pendidikan
adalah peranan yang sangat penting bagi
kehidupan  manusia, supaya pengajaran

seseorang lebih berkualitas dan efesien lagi.
Pendidikan meningkatkan raga atau daya
tangkap manusia yang memiliki kesejahteraan
dari dirinya, mampu menyadari potensis dirinya,
serta mampu mengatasi tekanan hidup normal

pada berbagai situasi kehidupan (Lestari, 2018).
Oleh karena itu pendidikan sangat perlu untuk
dikembangakan dari berbagai ilmu pengetahuan,
karena pendidikan yang berkualitas dapat
meningkatkan  kecerdasan suatu  bangsa.
Sedangkan mutu Pendidikan itu sendiri dilihat
dari keberhasilan yang diraih oleh peserta didik
selama mengikuti proses pembelajaran.
Pembelajaran adalah proses kegiatan yang
melibatkan guru dengan siswa dalam rangka
untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran,
keberhasilan dalam suatu pembelajaran di kelas
tidak luput dari peranana itu sendiri, sebab
selain menyampaikan materi pembelajaran, guru
harus bisa menciptakan suasana yang menye-
nangkan, sehingga siswa dapat aktif berpartisiasi
dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Sunhaji
(2014:3) dalam suatu proses pembelajaran yaitu
suatu usaha untuk membuat siswa belajar
sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa
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belajar (even of learning) yakni usaha untuk
terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa.

Dalam suatu pembelajaran mempunyai aspek
yang kompleks dan melibatkan berbagai hal yang
saling berkaitan, oleh karena itu dalam proses
pelaksanaan pembelajaran tidak boleh monoton
dan membosankan, namun harus menyenangkan.
Mata pelajaran sejarah sudah sangat akrab
dikaitkan dengan julukan tersebut, padahal
pembelajaran  sejarah  merupakan sarana
membangun karakter bangsa dan mewujudkan
kesadaran sejarah. Pembelajaran sejarah
merupakan suatu aktivitas belajar mengajar yang
dilakukan oleh pendidik dengan cara menjelas-
kan pada siswa tentang gambaran kehidupan
masa lampau yang menyangkut peristiwa-
peristiwa penting dan memiliki arti khusus.
Dengan pembelajaran sejarah seseorang dapat
memahami bagaimana bangsa ini lahir dan
berkembang, serta apa saja masalah-masalah
yang dihadapi di masa lalu, masa kini, dan
bagaimana kita belajar dari pengalaman masa
lampau tersebut untuk masa depan yang lebih
baik (Hasan, 2023:2).

Pembelajaran  sejarah  dikenal dengan
pembelajaran yang membosankan, membuat
mengantuk, tidak menarik, kenapa demikian?
karena pembelajaran sejarah dikenal dengan
penugasan yang berbentuk pembuatan ringkasan
dan menjawab pertanyaan yang ada dibuku.
Dalam pembelajaran bahan ajar merupakan salah
satu aspek penting dalam dunia pendidikan,
karena bahan ajar merupakan salah satu sarana
untuk mendukung berjalannya proses belajar.
Bahan ajar yang digunakan untuk proses
pembelajaran apabila dikembangkan sesuai
kebutuhan guru dan siswa serta dimanfaatkan
secara benar akan membuat salah satu faktor
penting yang dapat meningkatkan mutu
pembelajaran.

Dalam hal ini perlu dilakukan pengembangan
bahan ajar yang nantinya akan menjadi sebuah
produk bahan ajar interaktif agar meciptakan
suasana dan proses pembelajaran yang aktif dan
dapat meningkatkan pengetahuan serta hasil
belajar peserta didik. Dengan adanya bahan ajar
maka peran guru dalam proses pembelajaran
bergeser, semula guru dianggap sebagai satu-
satunya sumber informasi di kelas, sementara
siswa diposisikan sebagai penerima informasi
pasif. Dengan bahan ajar ini pula, guru tidak lagi
sebagai sumber satu-satunya belajar dikelas,
namun guru diarahkan untuk berperan sebagai
fasilitator yang membantu dan mengarahkan
siswa dalam pembelajaran serta dengan
memanfaatkan bahan ajar yang telah dirancang

sesuai kebutuhan pembelajaran, siswa diarahkan
untuk menjadi pelajar aktif yang mempelajari
setiap materi dalam bahan ajar dahulu sebelum
mengikuti pembelajaran dikelas.

Berdasarkan  hasil  observasi  peneliti
menemukan masalah bahan ajar yang sering
digunakan dalam pembelajaran sejarah yaitu
buku cetak atau buku paket. Kurangnya inovasi
dalam pengembangan bahan ajar membuat
pembelajaran sejarah kurang menarik karena
bahan ajarnya hanya berisi materi, ditambah
penyampaian pembelajaran dengan metode
ceramah. Oleh sebab itu, perlu dilakukan inovasi
baru dalam pembelajaran agar siswa lebih
temotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran
dan bahan ajar yang digunakan harus sesuai
dengan kebutuhan peserta didik serta
perkembangan zaman.

Pada abad ke-21 ini ditandai sebagai era
teknologi informasi dan komunikasi yang
memungkinkan berbagai infomasi dapat diper-
oleh dengan cepat dan mudah, perkembangan
teknologi ini banyak memberikan dampak
terhadap berbagai bidang, salah satunya bidang
pendidikan. Pendidikan tidak akan berarti, jika
tidak dibarengi oleh perbaikan, peningkatan,
pengembangan serta inovasi yang dilakukan
secara berkelanjutan (Desyandri & Maulani
dalam Mastina at al, 2022:82). Dampak
penggunaan elektronik dapat dirasakan terutama
pada  penggunaan  bahan ajar  dalam
pembelajaran oleh karena itu, tidak menutup
kemungkinan bahwa guru dituntut untuk
menguasai perkembangan teknologi yang ada
dan dapat menyediakan fasilititas pembelajaran
yang membuat peserta didik lebih aktif (Sutrisno,
2011). Pembelajaran sejarah dianggap sebagai
pembelajaran yang sangat membosankan, untuk
itu perlu diterapkan bahan ajar interaktif agar
peserta didik tertarik dalam pembelajaran.

Perumusan Masalah peneliti yaityu
Bagaimana pengembangan e-modul berbasis
Flipbook untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran Sejarah kelas X SMAS
Handayani Pekanbaru? Bagaimana kelayakan
bahan ajar dilihat dari respon siswa terhadap
penggunaan e-modul berbasis Flipbook pada
pembelajaran Sejarah kelas X SMAS Handayani
Pekanbaru? Bagaimana hasil belajar peserta
didik setelah penggunaan e-modul pada
pembelajaran Sejarah kelas X SMAS Handayani
Pekanbaru?

Tujuan Penelitian pengembangan E-Modul
Berbasis Flipbook Untuk mengetahui bagaimana
pengembangan e-modul berbasis Flipbook untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada
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pembelajaran Sejarah kelas X SMAS Handayani
Pekanbaru. Untuk mengetahui bagaimana
kelayakan bahan ajar dilihat dari respon siswa
terhadap penggunaan e-modul berbasis Flipbook
pada pembelajaran Sejarah kelas X SMAS
Handayani Pekanbaru Untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik dilihat dari ketuntasan
klasikal setelah penggunaan e-modul berbasis
Flipbook pada pembelajaran Sejarah kelas X
SMAS Handayani Pekanbaru.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
pengembangan (Research ad Develompment).
Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa R&D adalah
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut. Selaras dengan Sugiono, Gustiani dalam
Yuliani & Banjarnahor (2021:11-115)
menyatakan bahwa metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Developmen
(RnD) merupakan metode penelitian yang
berguna untuk menghasilkan desain produk
baru, menilai seberapa efektifnya produk yang
sudah ada kemudian dikembangkan dan
menghasilkan produk baru. Apabila produk baru
telah di uji, maka produk tersebut dapat
dimanfaatkan dan digunakan ntuk meningkatkan
pembelajaran di kelas. Nana Syaodih (2009)
menyebut bahwa penelitian dan pengembangan
adalah suatu proses atau penyempurnaan
produk yang telah ada sebelumnya, dan dapat
dipertanggung jawabkan.

Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa penelitian dan pengembangan atau
Research and Development adalah metode pene-
litian yang bertujuan untuk mengembangkan dan
menghasilkan produk-produk tertentu yang
sebelumnya sudah ada kemudian produk
tersebut di uji validasi dan keefektifan produk
tersebut dalam penerapannya. Media yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini adalah media
e-modul berbasis Flipbook pada materi
perkembangan agama dan budaya islam dan
Kerajaan-kerajaan islam di Indonesia. Analisis
data kualitatif didapatkan peneliti melalui
koesioner (angket) dari saran atau komentar ahli
dan respon siswa yang digunakan sebagai
perbaikan atau revisi produk selanjutnya, serta
berdasarkan hasil angket respon siswa dan
dokumentasi. Data-data tersebut kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Analisis pengelolahan data ini digunakan
untuk mengetahui keefektifan media serta
respon siswa terhadap bahan ajar yang sedang
dikembangkan. Ada dua jenis angket dalam

deskriptif kualitatif yang digunakan oleh peneliti
falam melakukan penelitian ini yaitu data angket
validasi ahli dan analisis data angket respon
siswa. Angket yang digunakan peneliti disini
menggunakan skala likert untuk mengukurnya.
Skala likert yang digunakan disini menggunakan
model lima pilihan (skala lima). Hasil validasi
para ahli dan siswa/l kemudian dianalisis dan
dikategorikan ke dalam tabel menurut skal likert.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Produk yang dikembangkan dalam

penelitian ini berupa E-Modul berbasis Flibook
dalam pembelajaran sejarah pada materi
perkembangan Kkerajaa-kerajaan Islam di
Indonesia di kelas X SMAS Handayani
Pekanbaru.  Penelitian ini  merupakan
penelitian pengembangan Research and
development (R&D) dengan menggunakan
metode 4D yang dilaksanakan pada penelitian
ini adalah tahapan Define (Pendefinisian),
Design (Perancangan), Develop (Pengemba-
ngan), Disseminate (Penyebaran). Pelaksanaan
keseluruhan prosedur pengembangan
penelitian ini secara rinci dapat dilihat pada
uraian sebagai berikut:
1. Define (Pendefinisian)

Pendefinisian merupakan tahap awal
yang dilakukan sebelum mengembangkan
produk. Pada tahapan ini memberitahu apa
saja yang dibutuhkan dalam pembelajaran
yang dilakukan di sekolah tempat
penelitian yang akan menjadi tujuan dari
penelitian ini. Tahapan ini bertujuan untuk
mengetahui permasalahan yang terjadi di
lapangan yaitu proses pembelajaran di
sekolah. Pada tahap ini dilakukan
observasi pada proses pembelajaran
sekolah kelas X. hasil observasi ditemukan
permasalahan yaitu siswa mengalami
kesusahan dalam memahami materi
sejarah sehingga siswa kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran dan sangat
tergatung pada penjelasan guru dan
kurangnya pengetahuan siswa akan
sejarah. Selanjutnya bahan ajar yang
digunakan guru jumlahnya masih sangat
terbatas. Berdasarkan permasalahan yang
peneliti temukan di lapangan maka peneliti
memilih E-Modul berbasis Flipbook yang
akan dikembangkan menjadi sebuah
produk baru guna menjadi inovasi baru
dalam dunuia teknologi bagi dunia
Pendidikan dan juga menjadi inovasi baru
dalam dunia teknologi untuk menciptakan
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teknologi unutk menciptakan pembelaja-
ran yang lebih inovatif dan efektif.

Perangkat pembelajaran E-Modul akan
disusun berdasarkan kurikulun yang
berlaku, modul ajar, CP, ATP dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran sejarah.
Sehingga memudahkan siswa untuk belajar
dirumah secara mandiri dan efesien. Bahan
ajar ini dapat menyajikan informasi
mengenai perkembangan kerajaan-
kerajaan Islam di Indonesia secara struktur
dan menarik. Sehingga dalm proses
pembelajaran siswa menjadi aktif dan
dapat menambah wawasan pengetahuan
akan perkembangan Kkerajaan-kerajaan
Islam di Indonesia.

. Design (Perancangan)
a) Pengumpulan sumber-sumber
Dalam tahap ini, hal yang perlu
disiapkan dalam proses pengumpulan
sumber-sumber untuk pembuatan E-
Modul dapat berupa seperti buku
sejarah Inonesia kelas X Kmenedikbud
2017 dan gambar yang ada digoogle
yang  berkaitan @ dengan = materi
perkembangan kerajaan-kerajaan Islam
di Indonesia.
b) Pemilihan Media
Media yang dipilih peneliti ini adalah
E-Modul berbasis Flipbook. Media
tersebut dipilih karena relevan dengan
karakteristik target pengguna dan
efisien dalam penggunaanya. Pada
tahap perancangan produk, Adapun
Langkah-langkah pembuatan E-Modul
berbasis Flipbook, yaitu:
Pertama, membuat modul
pembelajaran di Ms. Word
1) Buka Software Microsoft Word
2) Buatlah desain cover awal pada
modul pembelajaran
3) Bahan Ajar disusun berdasarkan CP,
TP dan, ATP
4) Selanjutnya membuat desain yang
menarik agar peserta didik minat
dalam membacanya
5) Memasukkan semua materi
perkembangan kerajaan-kerajaan
Islam di Indonesia.
c) Pemilihan Format
Dalam tahap ini, peneliti merancang
isi pembelajaran. Isi dari materi
pembelajaran yang akan dimasukan ke
dalam E-Modul berbasis Flipbook adalah
tentang  perkembangan  Kkerajaan-

kerajaan Islam di Indonesia mulai dari
teori masuknya Agama Islam di
Indonesia, kerajaan-kerajaan bercorak
Islam di Indonesia, dan bukti-bukti
kerajaan bercorak Islam di Indonesia.
d) Rancangan Awal

Dalam tahap ini, peneliti sudah
membuat produk awal kemudian diberi
masukan oleh dosen atau ahli materi
dan media. Masukan ahli materi dan
media tersebut digunakan untuk
memperbaiki E-Modul berbasis Flipbook
sebelum disebarkan, kemudian
melakukan revisi setelah mendapatkan
saran dan masukan dari ahli materi dan
media. Selain itu, peneliti juga sudah
membuat instrument penelitian yang
divalidasi oleh dosen ahli materi dan
media.

3. Develop (Pengembangan)

a) Pembuatan Modul
Tahap ini peneliti mulai menyusun E-
Modul berbasis Flipbook yang diawali
dengan merancang materi. Adapun
bagian-bagian dari pembuatan E-Modul
ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Cover

Sejarah
Perbembangon Kerajnun

4

. Windrd Aperudila Nings: |

i_ﬂl*-'
Gambar 1. Cover E-Modul

Cover dalam E-Modul ini berisikan
judul yaitu "Modul Pembelajaran
Sejarah Perkembangan Kerajaan-
Kerajaan Islam di Indonesia” beserta
nama penulis E-Modul. Cover ini
dibuat untuk memudahkan pembaca
mengetahui isi pembehasan dalam E-
Modul ini.
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2) Petunjuk Penggunaan
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Gambar 2. Petunjuk Penggunaan

Petunjuk pada E-Modul ini dibuat
untuk  memudahkan  pengguna
menggunakan  E-Modul berbasis
Flipbook. Petunjuk penggunaan ini
modul ini berisikan penjelasan
menu-menu yang ada di E-Modul
berbasis Flipbook untuk memudah-

4) Peta Konsep

Peta konsep berisikan ilustrasi
rincian materi yang akan dipelajari
pada E-Modul berbasis Flipbook ini.
[lustrasi materi ini  berisikan
beberapa bab dan dilengkapi dengan
sub bab materi perkembangan
kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia

K> ( :

. Gambar 4. Peta Konsep

5) Materi

Materi yang terdapat dalam E-
Modul ini yaitu tentang
perkembangan  kerajaan-kerajaan
Islam di Indonesia. Materi dalam E-

kan pengguna dalam menggunakan Modul ini dilengkapi dengan video
E-modul ini dan gambar yang bisa memperjelas
3) Identitas E-Modul materi yang ada didalam E-Modul ini.
Identitas E-Modul ini berisikan
mata pelajaran, kelas, semester,
alokasi waktu, capaian pembelajaran
dan tujuan pembelajaran. Identitas
ini memudahkan pembaca untuk
melihat capaian pembelajaran dan
tujuan  pembelajaran dari materi
perkembangan  kerajaan-kerajaan
Islam di Indonesia.

Gambar 5. Materi E-Modul

6) Rangkuman

-

Gambar 3. Identitas E-Modul

Gambar 6. Rangkuman
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Rangkuman ini beriskan kesim-
pulan dari materi dari pertemuan
pertama sampai pertemuan terakhir
yang terdapat di dalam E-Modul.

7) Evaluasi

Wi

Gambar 7. Evaluasi

Evaluasi berisikan soal-soal yang
termuat didalam Google Form.
Evaluasi ini memuat 20 soal objektif
yang berkaitan dengan materi
perkembangan  kerajaan-kerajaan
Islam di Indonesia.

b) Validasi Ahli atau Praktisi

Produk yang telah selesai dirancang
dapat di validasi, dan direvisi oleh
validator materi dan validator media.
Beberapa aspek yang akan dinilai
validator materi ini sesuai dengan KI
dan KD, keakuratan dan kemutakhiran
materi, serta mendorong rasa ingin tahu
peserta didik yang dinilai melalui
pengisian angket penilaian dari skala 1
sampai 5. Validator dipersilahkan
memberikan saran terhadap kualitas
materi pada bahan ajar (modul) yang

dikembangkan.

1) Ahli Media
Ahli media pada pengembangan
E-Modul berbasis Flipbook yaitu
Bapak Dr. Zariul Antosa, M.Sn yand
dilakukan  sebanyak tiga kali
pertemuan. Pertemuan pertama
pada hari Rabu, 20 Maret 2024 yang
berlokasi di ruangan Dosen PGSD
Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Riau. Pada
pertemuan pertama ini, tidak dilaku-
kan pengisian angket penilaian,
namun hanya diberikan saran dan
revisi perbaikan angket penilaian,

struktur peta konsep dan halaman
pada E-Modul.

Pertemuan kedua pada hari Rabu,
27 Maret 2024 yang berlokasi di
ruangan Dosen PGSD Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Riau. Pada pertemuan
dua ini hanya diberikan saran dan
revisi seperti, perbaikan keterangan
gambuar, tambahkan petunjuk
penggunaan  E-Modul  Berbasis
Flipbook.

Pertemuan ketiga pada hari
Kamis, 28 Maret 2024 yang
berlokasikan di ruangan Dosen PGSD
Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Riau. Setelah
dilakukan perbaikan produk sesuai
dengan masukan dan saran yang
telah diberikan sebelumnya, Bapak
Dr. Zariul Antosa, M.Sn memeriksa
ulang dan kemudian memberikan
nilai.

Jumlah penilaian yang diberikan
oleh ahli media adalah 84,
sedangakan persentase yang didapat
adalah 93,3%, dan nilai validasi
termasuk kedalam kategori “Sangat
Layak” yang berpedoman pada
konversi skor menjadi kategori
kualifikasi yang telah dijabarkan
pada tabel 3.9 Sebelumnya.

2) Ahli Materi

Validasi kedua dengan ahli materi
yaitu Bapak Dr. Bunari, M,Si yang
dilakukan pada hari Rabu, 8 Mei
2024 yang berlokasi di Ruangan A3
Pendidikan Sejarah Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Riau. Jumlah penilaian
yang diberikan oleh ahli materi
adalah 63, sedangakan persentase
yang didapat adalah 90%, dan nilai
validasi termasuk kedalam kategori
“Sangat Layak” yang berpedoman
pada konversi skor menjadi kategori
kualifikasi yang telah dijabarkan
pada tabel 3.9 Sebelumnya.

Berdasarkan penilaian yang telah
diberikan oleh ahli materi diatas, ahli
materi tidak memberikan saran atau
perbaikan, Kesimpulan yang
diberikan mngenai materi yang
terdapat pada E-Modul berbasis
Flipbook pada mata Pelajaran sejarah
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adalah “Layak di uji coba lapangan
tanpa revisi”.

3) Ahli soal

Validasi ketiga dengan ahli soal yaitu
Ibu Sri Ramadhani, S.Pd yang dilakukan
pada hari Rabu, 8 Mei 2024 yang
berlokasi di Ruangan A3 Pendidikan
Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Riau. Jumlah
penilaian yang diberikan oleh ahli soal
adalah 47, sedangakan persentase yang
didapat adalah 94%, dan nilai validasi
termasuk kedalam kategori “Sangat
Layak” yang berpedoman pada konversi
skor menjadi kategori kualifikasi yang
telah dijabarkan pada tabel 3.9
Sebelumnya.

Berdasarkan penilaian yang telah
diberikan oleh ahli soal diatas, ahli soal
tidak memberikan saran atau
perbaikan, Kesimpulan yang diberikan
mengenai soal yang terdapat pada E-
Modul berbasis Flipbook pada mata
Pelajaran sejarah adalah “Layak di uji
coba lapangan tanpa revisi”.

Uji Coba Produk
Tahap uji coba ini adalah tahap yang
dilakukan setelah mengembangkan
produk E-Modul berbasis flipbook.
Media yang dikembangkan dan disetujui
oleh validator akan digunakan di
lapangan  sesuai dengan  tujuan
pengembangan. Uji coba dilakukan
dengan dua kelompok uji cba yaitu uji
coba kelompok kecil berjumlah 6
peserta didik dan uji coba kelompok
besar berjumlah 26 peserta didikdari
kelas X SMAS Handayani Pekanbaru.
1) Uji coba kelompok kecil
Pelaksanaan  kelompok kecil
dilakukan sebanyak satu kali.
Pertemuan ini dilaksanakan pada
hari Senin 13 Mei 2024 pukul 14.00-
15.30 WIB di kelas Xi. Proses
pembelajaran diawali dengan berdo
dengan mengabsen peserta didik
serta menyampaikan tujuan
pembelajaran. Kemudian membagi 2
kelompok yang dilanjutkan dengan
memperkenalkan dan  memper-
kenalkan E-Modul berbasis Flipbook
dan bagaimana cara penggunaannya.
Kemudian setiap kelompok
mempelajari materi yang sudah

dibagikan lalu meyampaikan materi
yang sudah dipelajari. Kegiatan ini
dilakukan selama 40 menit, setelah
kegiatan diskusi berlangsung guru
memberikan angket untuk
mendapatkan respon siswa terhadap
pengembangan E-Modul berbasis
Flipbook.

Jumlah penilaian yang diberikan
oleh keseluruhan peserta didik dari
uji kelompok kecil yang berjumlah 6
peserta didik adalah 221 dari total
skor maksimal keseluruhan adalah
240 sedangkan hasil persentase yang
didapat adalah 92%, dan nilai
tersebut masuk dalam kategori
“Sangat Layak” yang berpedoman
pada konversi skor menjadi kategori
kualitatif yang telah dijabarkan pada
tabel 3.9 Sebelumnya. Namun

2) Uji coba kelompok besar
(a) Pertemuan pertama
Pertemuan ini dilaksanakan

pada hari Jumat, 17 Mei 2024

pukul 08.00-09.30 WIB dikelas X..

Pertemuan pertama belum

mengunakan E-Modul berbasis

Flipbook dikarenakan untuk

melihat bagaimana  aktivitas

siswa di dalam kelas apakah
siswa mendengarkan dan
memperhatikan  guru  dalam
menyampaikan materi atau tidak
mengikuti proses pembelajaran
sehingga peneliti dapat melihat
analisis kemampuan awal siswa.
Proses pembelajaran diawali
dengan mempersiapkan siswa
dengan berdoa dengan meng-
absen siswa serta menyampaiakn
tujuan pembelajaran. Selanjutnya
guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Kemudian menjelaskan mata

pelajaran sejarah sesuai dengan

muatan  kurikulum merdekan
dengan fokus materi perkem-
bangan kerajaan-kerajaan Islam

di Indonesia dengan metode

diskusi. Setelah guru selesai

menjelaskan, siswa diberi
pertanyaan terkait dengan materi
yang telah disampaikan, kemu-
dian melakukan pengukuran
kemampuan awal siswa dengan
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menggunakan soal yang telah
dipersiapkan.
(b) Pertemuan Kedua
Pertemuan ini dilaksanakan
pada hari Jumat, 24 Mei 2024
pukul 08.00-09.30 WIB dikelas X..
Pertemuan ini telah menggu-
nakan E-Modul berbasis Flipbook
dengan tujuan untuk mengetahui
kelayakan media serta untuk
mengetahui keberhasilan belajar
siswa.  Proses  pembelajaran
diawali denganmempersiapkan
siswa dengan berdoa dengan
mengabsen siswa serta menyam-
paikan  tujuan pembelajaran.
Kemudian guru membagi siswa
kedalam 3 kelompok yang dilan-
jutkan dengan memperkenalkan
dan  menyampaikan  E-Modul
berbasis Flipbook okus pada
materi pekembangan kerajaan-
kerajaan Islam di Indonesia.
Kemudia guru mengarahkan
siswa untuk berdiskusi dengan
kelompoknya dan setiap
kelompok membahas 2 kerajaan
Islam yang ada di Indonesia.
Sebelum  dilakukan  kegiatan
diskusi guru menyampaikan
materi pembelajaran secara jelas,
singkat, dan menyeluruh pada
materi yang akan disampaikan
yaitu perkembangan kerajaan-
kerajaan Islam di Indonesia.
Kegiatan ini dilakukan selama 40
menit, setelah selesai melakukan
diskusi guru memberikan angket
untuk mendapatkan respon siswa
terhadap pengembangan E-Modul
berbasis Flipbook.
(c) Pertemuan ketiga
Pertemuan ini dilaksanakan
pada hari Jumat, 24 Mei 2024
pukul 08.00-09.30 WIB dikelas X.
Pertemua juga menggunakan E-
Modul berbasis Flipbook dengan
tujuan untuk mengetahui kelaya-
kan media serta untuk menge-
tahui keberhasilan belajar siswa.
Proses pembelajaran diawali
dengan mempersiapkan siswa
dengan berdoa dan mengabsen
siswa serta menyampaikan tujuan
pembelajaran. Kemudian guru
membagi 3 kelompok yang

dilanjutkan dengan berdiskusi
dengan bantuan bahan ajar E-
Modul berbasis Flipbook pada
fokus materi perkembangan
kerajaan-kerajaan I[slam di
Indonesia. Kegiatan ini dilakukan
selama 30 menit, setelah selesai
melakukan diskusi guru melaku-
kan pengukuran kemampuan
akhir siswa dengan menggunakan
soal yang telah dipersiapkan
untuk menentukan tingkat
keberhasilan sebagai hasil belajar
dari penggunaan produk
pengembangan E-Modul berbasis
Flipbook.

Jumlah penilaian yang diberikan
oleh  keseluruhan siswa yang
berjumlah 26 siswa adalah 965 dari
total skor maksimal keseluruhan
adalah 1040. Sedangkan hasil
presentase yang didapat adalah
92,78% dan nilai termasuk dalam
kategori  “Sangat Layak” yang
berpedoman pada konversi skor
menjadi kategori kualitatif yang telah
dijabarkan pada tabel 3.9
Sebelumnya. Sedangkan kesimpulan
dari Kkeseluruhan yang ada pada
angket siswa ini adalah sangat layak
untuk digunakan dan menarik bagi
siswa dengan beberapa komentar
yang telah dimasukkan di kolom
komentar yang sudah disediakan
pada angket respon siswa.

Berdasarkan dari perhitungan,
ketuntasan belajar siswa materi
perkembangan  kerajaan-kerajaan
Islam di Indonesia dengan
menggunakan bahan ajar E-Modul
berbasis Flipbook pada kelompok
besar secara Kklasikal diperoleh
presentase 88,4%. Berdasarkan tabel
3.8 Manunjukkan bahwa secara
klasikal termasuk kategori sangat
baik karena memenuhi Kkriteria
ketuntasan klasikal. Jadi dapar
disimpulkan bahwa E-Modul berbasis
Flipbook bisa dikatakan sangat layak
untuk digunakan dalam proses
pembelajaran sejarah X materi
perkembangan kerajaan-kerajaan
Islam di Indonesia.
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4. Disseminate (Penyebaran)

Tahap Disseminate (Penyebaran)
merupakan tahap akhir dari penelitian dan
pengembangan ini. Tujuan dari tahap ini
adalah penyebarluaskan produk yang telah
dibuat pada penelitian ini, peneliti hanya
melakukan penyebaran terbatas, yaitu
dengan menyebarluaskan produk E-Modul
berbasis Flipbook ini kepada peserta didik
kelas X SMAS Handayani Pekanbaru dan
akan diberikan kepada guru mata kerajaan
Sejarah guna dilanjutkan kerajaan pada
materi perkembangan Kkerajaan-kerajaan
islam di Indonesia.

Dalam proses penyebaran, peneliti
menyampaikan point pnting diantaranya
yaitu latar belakang dibuatnya E-Modul
berbasis Flipbook, tujuan dibuatnya E-
Modul berbasis Flipbook, dan cara
menggunakan E-Modul berbasis Flipbook
ini. Respon peserta didik terhadap E-Modul
berbasis Flipbook sangat baik, peserta
didik sangat antusias dalam menggunakan
E-Modul tersebut. Guru mata Kkerajaan
Sejarah tertarik untuk menggunakan E-
Modul berbasis Flipbook Kkarena dapat
membantu peserta didik dalam memahami
materi Pelajaran dan mempermudah
peserta didik untuk belajar secara mandiri
kapan pun dan dimana pun.

Kelayakan Dilihat Dari Respon Siswa
Setelah Penggunaan E-Modul Berbasis
Flipbook Pada Pembelajaran Sejarah
Respon siswa terhadap E-Modul berbasis
Flipbook dapat dilihat dari hasil angket
respon siswa yang telah diberikan. Berikut
data hasil respon siswa dari kelompok
kecil dan kelompok besar. Jumlah penilaian
yang diberikan oleh keseluruhan peserta
didik dari wuji kelompok kecil yang
berjumlah 6 peserta didik adalah 221 dari
total skor maksimal keseluruhan adalah
240 sedangkan hasil persentase yang
didapat adalah 92%, dan nilai tersebut
masuk dalam kategori “Sangat Layak” yang
berpedoman pada konversi skor menjadi
kategori kualitatif

Hasil perhitungan data menunjukkan
bahwa hasil angket respon siswa sebesar
92,78% setelah dikonversikan dengan
tabel 3.9, persentase angket respon siswa
berada pada tingkat kualifikasi sangat
layak untuk digunakan sehingga media
pembelajaran tidak perlu direvisi. Hasil
Belajar Yang Dilihat Dari Ketuntasan
Klasikal Setelah Penggunaan E-Modul

Berbasis Flipbook Pada Mata Pembelajaran
Sejarah

Untuk mengetahui hasil belajar bahan
ajar E-Modul berbasis Flipbook dapat
dilihat pada ketuntasan klasikal siswa.
Apabila presentase hasil ketuntasan
klasikal seluruh siswa mencapai kerajaan
ketuntasan klasikal yaitu 75% dari seluruh
siswa yang mendapat skor lebih besar atau
sama dengan Kriteria ketuntasan minimal
(KKM), maka bahan ajar E-Modul berbasis
Flipbook dapat dikatakan efektif untuk
digunakan dalam proses pembelajaran
kerajaan materi perkembangan kerajaan-
kerajaan Islam di Indonesia. Berkut data
hasil belajar siswa kelas X SMAS Handayani
Pekanbaru.

Hasil perhitungan data menunjukkan
bahwa hasil ketuntasan klasikal seluruh
siswa setelah menggunkan E-Modul
berbasis Flipbook sebesar 88,4% yang
dimana sudah melewati dari Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dan setelah
dikonversikan dengan tabel 3.8, persentase
hasil belajar siswa berada pada tingkat
kualifikasi sangat baik sehingga media
pembelajaran tidak perlu direvisi.

B. Pembahasan
1. Pengembangan E-Modul Berbasis Flipbook

Pengembangan  E-Modul  berbasis
Flipbook pada materi perkembangan
kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia kelas
X SMAS Handayani Pekanbaru
menggunakan model 4D yaitu dengan
tahapan define (pendefinisian), design
(perancangan), develop (pengembangan),
dan disseminate (penyebaran). Tahapan
define (pendefinisian) dilakukan berdasar-
kan dua tahapan. Kedua tahapan tersebut
yaitu analisis kebutuhan dan analisis
materi pembelajaran. Hasil temuan awal
yang didapatkan bahwa bahan ajar yang
disediakan di sekolah masih bersifat bahan
ajar cetak, dan didapatkan bahwa belum
adanya bahan ajar jenis E-Modul berbasis
Flipbook. Pengembangan E-Modul berbasis
Flipbook dibutuhkan guna mendukung
proses pembelajaran agar menarik keter-
tarikan belajar siswa dan memudahkan
siswa dalam memahami materi pelajaran
serta memudahkan peserta didik belajar
dimana pun dan kapan pun guna
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Tahapan design (perancangan) dilaku-
kan dengan pengumpulan sumber sumber,
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pengumpulan  sumber-sumber berupa
seperti buku sejarah indonesia kelas X dan
gambar-gambar yang ada digoogle yang
berkaitan dengan materi perkembangan
kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia.
Pemilihan media pada perancangan ini
yaitu E-Modul berbasis Flipbook dan
pembuatan modul dilakukan di Ms. Word
kemudian membuat angket validasi untuk
ahli materi, ahli media, ahli soal, dan
angket siswa serta yang terakhir
merancang soal tes evaluasi pilihan ganda.

Tahap ketiga, merupakan tahap develop
(Pengembangan). Produk yang sudah
dirancang akan dilakukan pembuatan E-
Modul berbasis Flipbook yang didesain
dengan menggunakan aplikasi canva.
Tahap ini dilakukan dari pembuatan
produk dari pembuatan cover, petunjuk
penggunaan, identitas E-Modul, peta
konsep, isi materi, rangkuman serta
evaluasi. Kemudian peneliti melakukan uji
validasi kepada para ahli validator yaitu
ahli media dan ahli materi untuk menilai
kualitas dan kelayakan produk sebelum
dilakukan tahapan uji coba. Berdasarkan
hasil validasi E-Modul berbasis Flipbook
yang dikembangkan tergolong sangat baik
dan layak untuk diuji coba dengan hasil
skor validasi media yaitu 93,3%, hasil skor
validasi materi yaitu 90% dengan kriteria
sangat layak. Pada tahap ini juga termasuk
tahap uji coba kepada peserta didik yang
dilakukan kedalam 2 kelompok yaitu
kelompok kecil sebanyak 6 peserta didik
dan kelompok besar sebanyak 26 peserta
didik. Uji  coba  kelompok  kecil
dipergunakan untuk melakukan penialain
kepraktisan produk pengembangan E-
Modul berbasis Flipbook dari perspektif
peserta didik. Sedangkan uji coba
kelompok besar dipergunakan untuk
menguji kelayakan produk pengembangan
E-Modul berbasis  Flipbook. Setelah
dilakukan uji coba produk pengembngan E-
Modul berbasis Flipbook kepada 26 peserta
didik, maka langkah terakhir adalah
melakukan penilaian dari penerapan
pembelajaran  menggunakan  E-Modul
berbasis Flipbook. Penilaian dilakukan
dengan melihat ketuntasan klasikal nilai
hasil belajar peserta didik setelah melaku-
kan pembelajaran dengan menggunakan E-
Modul berbasis Flipbook pada materi
perkembangan kerajaan-kerajaan Islam di
Indonesia.

Tahap keempat, yaitu tahap disseminate
(penyebaran), tahap ini merupakan akhir
dari penelitian dan pengembangan ini.
Pada tahap ini dilakukan penyebarluasan
produk yang telah dibuat. Penyebarluasan
dilakukan secara terbatas yaitu kepada
peserta didik kelas X SMAS Handayani
Pekanbaru dan diberikan kepada guru
mata pelajaran sejarah guna dilanjutkan
dalam  pembelajaran pada  materi
perkembangan kerajaan-kerajaan Islam di
Indonesia.

. Kelayakan Dilihat Dari Respon Siswa

Setelah Pengguanaan E-Modul Berbasis
Flipbook Pada Pembelajaran Sejarah

Kelayakan produk pengembangan E-
Modul berbasis Flipbook dilihat dari
penilaian dari ahli materi yang
memberikan penilaian terhadap isi materi
yang ada didalam E-Modul berbasis
Flipbook agar sesuai dengan kurikulum dan
materi yang disajikan mudah dipahami
oleh  peserta didik. Ahlmi media
memberikan penialaian mengenai tampilan
pada E-Modul berbasis Flipbook adgar
menarik minat dan perhatian peserta didik
dalam pembelajaran. Berbasarkan hasil
penilaian yang dilakukan ole ahli materi
secara keseluruhan mendapatkan
persentase 90% dengan kategori “Sangat
Layak”, penilaian yang dilakukan oleh ahli
media memperoleh persentase 93,3%
dengan kategori “Sangat Layak”. Kelayakan
produk pengembangan E-Modul berbasis
Flipbook juga dinilai dari respon siswa
terhadap E-Modul berbasis Flipbook dinilai
dari kemudahan penggunaan produk,
berdasarkan hasil penilaian siswa yang
berjumlah 26 orang peserta didik.
Diketahui bahwa secara keseluruhan
penilaian siswa mendapatkan presentase
92,78% yang dinyatakan sangat layak
digunakan.

Berdasarkan hasil penilaian tersebut,
maka dapat disimpulkan E-Modul berbasis
Flipbook pada materi perkembangan
kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia
tergolong “sangat layak” digunakan dalam
proses pembelajaran sejarah kelas X SMAS
Handayani Pekanbaru.

. Hasil Belajar Yang Dilihat Dari Ketuntasan

Klasikal Setelah Penggunaan E-Modul
berbasis Flipbook Pada Pembelajaran
Sejarah.
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Kemampuan siswa setelah mengguna-
kan produk E-Modul berbasis Flipbook
yang  dikembangkan pada  materi
perkembangan kerajaan-kerajaan Islam di
Indonesia sudah mencapai ketuntasan
klasikal. Sehingga produk E-Modul ber-
basis Flipbook pada materi perkembangan
kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia
dinyatakan layak wuntuk meningkatkan
hasil belajar. Untuk mengetahui kelayakan
E-Modul peserta didik diberi tes evaluasi
sebanyak 20 soal kemudian, dilakukan
penilaian untuk mengetahui nilai dari hasil
belajar siswa. Untuk hasil belajar siswa jika
dapat memenuhi ketuntasan klasikal yakni
75%. Ketuntasan klasikal diketahui dengan
membagi jumlah siswa yang memenuhi
Kriteria Ketuntasan Klasikal Minimal
(KKM) dengan jumlah siswa. Dimana
dikelas X2 terdapat 26 peserta didik dan
23 peserta didik yang tuntas. Hasil
ketuntasan klasikal yang diperoleh yakni
88,4% dengan ketuntasan kualifikasi
sangat baik. Sehingga produk dikatakan
sangat layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

. Kelebihan Dan Kelemahan E-Modul
Berbasis Flipbook
a) Kelebihan

1) Berdasarkan respon guru bahwa
terdapat kelebihan dari
pengembangan E-Modul berbasis
Flipbook untuk meningkatkan hasil
belajar pada pembelajaran sejarah
kelas X SMAS Handayani Pekanbaru
yakni media E-Modul ini efektif untuk
digunakan  karena  keterbatasan
dalam bahan ajar digital.

2) Berdasarkan respon peserta didik
penggunaan E-Modul pada proses
pembelajaran meningkatkan minat
dalam membaca karna E-Modul
disajikan menarik dengan perpaduan
gambar dan video serta warna yang
menarik. Kemudian, kemudahan E-
Modul yang bisa diakses dimana saja

3) Peserta didik dapat memahami dan
mengingat materi pada E-Modul
dengan mudah karena E-Modul
disajikan dengan gambar dan video.
Selain dapat menarik perhatian,
gambar dan video dapat melengkapi
materi sehingga, mudah untuk
dipahami dan memperjelas bagian-
bagian penting.

4) Pemahaman terhadap isi materi
dikaitkan dengan cara penyampaian,
kelengkapan materi dan penggunaan
gambar dan video. Siswa
berpendapat isi materi dalam E-
Modul cukup sederhana dan mudah
dipahami karena langsung pada inti
materi.

5) Pada pengaplikasian penggunaan E-
Modul berbasis Flipbook ini kegiatan
pembelajarannya dilakukan secara
luring, dan dengan pengembangan
bahan ajar E-Modul cukup -efektif
diaplikasikan dalam proses pembela-
jaran untuk meningkatkan hasil
belajar pada pembelajaran sejarah.

6) Pengembangan E-Modul berbasis
Flipbook ini dapat mempermudah
guru dan siswa dalam proses
pembelajaran dimana guru dapat
berkreasi dengan  menampilkan
gambar dan video serta soal-soal kuis
yang bisa diakses dalam satu media
yang digunakan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran sejarah

7) Pada E-Modul berbasis Flipbook ini
siswa dapat mengakses dimana saja
dan kapan saja dengan menggunakan
link yang telah disebarkan sehingga
penggunaan bahan ajar ini sangat
efisien saat digunakan oleh peserta
didik.

b) Kelemahan

1) Berdasarkan respon guru sebagai
pembimbing dalam proses
pembelajaran bahwa pengembangan
E-Modul Dberbasis Flipbook untuk
meningkatkan hasil belajar pada
pembelajaran sejarah kelas X SMAS
Handayani Pekanbaru ini harus
diakses menggunakan internet, jadi
jika anak tidak memiliki internet
tidak bisa mengaksesnya dan
pemaparan materi untuk lebih detail.

2) Berdasarkan respon peserta didik
terdapat kendala saat mengakses
media karena dipengaruhi spek
handphone dalam mengaksesnya,
sehingga menyebabkan lamanya
merespon pada saat mengakses.

3) Penggunaan E-Modul pada
pembelajaran ini dipengaruhi tingkat
kemampuan masing-masing peserta
didik dalam memproses atau
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menangkap materi yang disampaikan,
karena pada E-Modul dipaparkan
tidak memuat makna penjelasan
secara terperinci, sehingga menim-
bulkan pertanyaan dan pendapat
mendalam pada siswa.

4) Pada pengembangan media E-Modul
berbasis Flipbook ini media yang
dikembangkan terbatas pada materi
sejarah kelas X mengenai Kerajaan
Islam di indonesia.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian ini menggunakan penelitian
Raserch and Developmen (R&D) dengan
tujuan untuk mengembangkan produk
berbentuk bahan ajar. Bahan ajar tersebut
merupakan bahan ajar E-Modul berbasis
Flipbook yang lebih praktis, menarik, mudah
digunakankapan pun dan dimana pun. Materi
yang terdapat dalam bahan ajar ini yaitu
materi perkembangan kerajaan-kerajaan
I[slam di Indonesia.

Penelitian pengembangan ini mengguna-
kan model 4D yang terdiri dari empat tahapan
yaitu define (pendefinisian), design
(perancangan), develop (pengembangan),
disseminate (penyebaran). Setiap tahap
dilakukan satu persatu yang dimulai dari
tahap define (pendefinisian) yaitu mengum-
pulkan data-data awal untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi dalam pembela-
jaran sejarah di SMAS Handayani Pekanbaru.
Selanjutnya tahap design (perancangan),
dimulai dari pengumpulan sumber-sumber,
merancang soal, dan rancangan awal bahan
ajar. Langkah berikutnya yaitu develop
(pengembangan) yaitu pembuatan produk
kemudian produk di validasi oleh validator
ahli media mendapatkan skor 93,3% dengan
keterangan “sangat layak”, ahli materi
memberikan nilai sebesar 90% dengan
kategori “sangat layak”.

Respon siswa media dinilai berdasarkan
penilaian  siswa terhadap kemudahan
penggunaan produk. E-Modul berbasis
flipbook yang telah dikembangkan dapat
dikatan praktis jika diperoleh respon pasif
dari siswa. Hasil respon siswa diketahui
dengan mengisi angket respon yang telah
diberikan oleh peneliti. Skor hasil angket
media yaitu 92,72% dengan kualifikasi sangat
praktis. Persentase skor diketahui dengan
membagi total seluruh skor jawaban yang

diberikan dengan jumlah skor maksimal yang
didapat

Hasil belajar siswa ini dinilai melalui hasil
tes evalusai siswa setelah penggunaan produk
dalam proses pembelajaran. E-Modul berbasis
flipbook yang dikembangkan dapat dikatakan
layak jika hasil belajar siswa memenubhi
ketuntasan klasikal yaitu 75%. Ketuntasan
klasikal diketahui dengan membagi jumlah
siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dengan jumlah siswa. Hasil
ketuntasan klasikal yang diperoleh yaitu
88.4% dengan kulifikasi sangat baik. Sehingga
produk dikatakan sangat layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Pengembangan E-
Modul Berbasis Flipbook untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran
Sejarah.
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